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Perkembangan ilmu komputer pada masa ini sangat pesat diberbagai aspek, 
menuntut perkembangan komputer masuk dalam bidang pertanian dalam menentukan 
kualitas bahan makanan. Selama ini dalam menentukan kualitas bahan makanan (jagung) 
yang ada dalam Dinas Pertanian Yogyakarta yaitu hanya dengan cara penyuluh melihat 
langsung jagung atau visual jagung, sehingga kualitas jagung kurang detail apa yang 
terkandung dalam jagung tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem 
pendukung keputusan dalam menentukan kualitas jagung dengan Kriteria Bayes berbasis 
web.  
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan melakukan investigasi (observasi, 
wawancara, dan kajian pustaka), analisis data, perancangan sistem, dan implementasi. Dalam 
perancangan sistem terdapat beberapa tahapan untuk pengembangan sistem yaitu model 
keputusan, alur keputusan, pemodelan proses, pemodelan data, dan struktur tabel. Setelah 
mengimplementasikan rancangan sistem menjadi sebuah sistem pendukung keputusan 
setelah itu dilakukan pengujian sistem black box test dan alfa test. 
Telah dihasilkan sistem pendukung keputusan untuk membantu Dinas Pertanian 
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menentukan kualitas jagung dan memberikan informasi 
detail kualitas jagung dengan menggunakan metode kriteria Bayes dan diharapkan dapat 
menyelesaikan penyelesaian masalah dalam menentukan kualitas jagung yang ada. 
Kata kunci : kualitas jagung , kritetia bayes ,sistem pendukung keputusan. 
1.PENDAHULUAN 
 
Tanaman jagung merupakan komoditi tanaman pangan yang dibutuhkan dalam 
jumlah yang sangat banyak, di Indonesia jagung banyak digunakan sebagai produk konsumsi 
maupun pakan ternak. Sekarang ini telah banyak informasi yang menyebutkan bahwa harus 
ada bahan makanan pengganti beras, selain gandum, singkong, dan sagu, sebenarnya jagung 
memiliki potensi yang sangat besar untuk menggantikan beras. Karena jagung merupakan 
sumber karbohidrat sebagaimana beras, dan dapat dijadikan berbagai bahan baku untuk 
aneka produk olahan. 
Perhitungan manual untuk mengetahui kualitas jagung yang masih dipakai 
menghasilkan data yang kurang valid, kurang detail sehingga kualitas mutu jagung belum 
bisa dipastikan dalam kualitas yang layak konsumsi bagi konsumen.   
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Dengan demikian  kebutuhan sistem untuk menentukan kualitas jagung sangat 
dibutukan agar  Dinas Pertanian Provinsi DIY mampu dalam penentuan kualitas mutu sesuai 
tingkatanya berdasarkan hasil dari pengujian dari pihak laboratorium. 
Untuk mempermudah dan membantu dalam menentukan hasil produksi jagung  
yang berkualitas perlu adanya sebuah media yang dapat digunakan dalam penentuan 
kualitas dengan tepat. Salah satu medianya yaitu sistem pendukung keputusan. Sistem 
pendukung keputusan dapat digunakan dalam penentuan suatu masalah dengan 
memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak 
terstruktur. Seperti halnya dalam menentukan kualitas jagung menurut spesifikasi tingkatan 
kualitas jagung. Dengan menggunakan sistem pendukung keputusan diharapkan dapat 
membantu Dinas Pertanian Provinsi DIY untuk menentukan kualitas jagung berdasarkan SNI 
yang ada.  
 2. LANDASAN TEORI 
2.1. Jagung  
Syarat mutu jagung :  
No Komponen Mutu Satuan Kualitas Mutu 
I II III 
1 Kadar air (maks) (%) 14 10 10 
2 Kadar protein min (%) 7,5 14 14 
3 Kadar serat kasar (maks) (%) 3 5 10 
4 Kadar abu (maks) (%) 2 4 7 
5 Kadar lemak (min) (%) 3 5 8 
6 Mikotoksin aflotoksin (maks) Ppb 35 50 100 
7 Mikotosin okratoksin (maks) Ppb 5 7,5 7,5 
8 Butir pecah (maks) (%) 1 2 3 
9 Warna lain (maks) (%) 1 3 10 
10 Benda asing (maks) (%) 1 1 3 
11 Kepadatan (min) 𝑘𝑔/cm3 700 600 500 
 
 
2.2. kriteria bayes  
Kriteria Bayes yang akan digunakan adalah nilai harapan sebagai dasar 
penghitungan yang berguna untuk pengambilan keputusan. Istilah nilai harapan sangat 
luas penggunaannya, didalam teori pengambilan keputusan nilai harapan merupakan 
salah satu kriteria dasar pengambilan keputusan. Nilai harapan adalah jumlah dari 
kemungkinan nilai-nilai yang diharapkan terjadi probabilitas masing-masing dari suatu 
kejadian yang tidak pasti. Dalam hal ini, nilai harapan dianggap sebagai nilai rata-rata 
setiap kategori [Supranto, J. 2000]. 
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Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan sebagai berikut: 
1. Hitung nilai harapan pay-off untuk tiap-tiap tindakan yang mungkin. Untuk 
menghitung nilai harapan (expected value) dengan cara:  
a. Menghitung bobot masing-masing kategori, menggunakan rumus: 





𝑖 = pertanyaan ke 
𝑛 = jumlah pertanyaan 
𝑜𝑖 = jumlah option dari pertanyaan𝑖 
𝐵𝑘 = bobot setiap kategori 






= 𝟑  
b. Setelah diperoleh bobot masing-masing kriteria tersebut, kemudian digunakan 
untuk perhitungan bobot total, dimana bobot total diperoleh dari jumlah bobot 
kriteria. Dirumuskan sebagai berikut: 





𝐾 = kategori 𝐾 = 1 berarti kategori ke1 
𝐿 = jumlah kriteria atau kategori 
𝐵𝑘 = bobot setiap kategori atau kriteria 
𝐵𝑇 = total bobot 
 𝐵𝑇 =  ∑ 𝐵𝑘
13
𝐾=𝐼
= 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 10 + 88 = 131 
 
c. Setelah bobot total (BT) maka probabilitas masing-masing kategori diperoleh dari 
setiap kategori dibagi dengan total bobot. Sehingga rumus yang digunakan 
sebagai berikut: 





𝐵𝑘 = bobot setiap kategori 
𝐵𝑇 = total bobot 
𝑃𝑘 = probabilitas masing-masing kriteria 








d. Sebuah jagung dikatakan berkualitas baik menurut kategori yang telah 
ditetapkan apabila skor yang diperoleh lebih besar (>) dari nilai ambang masing-
masing kategori (𝐴𝑘). Nilai ambang masing-masing kriteria diperoleh dengan 




 𝑥 𝑃𝑘 
Dimana : 
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𝐴𝑘 = nilai ambang kategori 
𝐵𝑘 = bobot setiap kategori 
𝑃𝑘 = probabilitas masing-masing kategori 






× 0,023 = 0,035 
e. Menentukan nilai ambang secara keseluruhan dengan menggunakan rumus: 
𝐴𝑇 = 𝐴1 + 𝐴2 + 𝐴3 + ⋯ +  𝐴𝑛 
Dimana : 
AT = ambang total 
(1,2,3,…,n) adalah indeks masing-masing kategori. 
 
𝐴𝑇 = 0,035 + 0,035 + 0,035 + 0,035 + 0,035 + 0,035 + 0,035 + 0,035 + 0,035
+ 0,035 + 0,035 + 0,380 + 29,568 = 30,333 
2. Pilih tindakan yang perolehannya maksimum. 
Jika Y adalah total skor hasil pendataan spesifikasi kualitas jagung, maka 
kesimpulan akhir sebuah jagung dinyatakan berkualitas baik (1) apabila skor yang 
diperoleh lebih besar (>) dari nilai ambang total (AT), Namun dibawah nilai (1) maka 
jagung dinyatakan memiliki nilai kualitas cukup atau (2). Jika jagung dinyatakan 
memiliki skor yang diperoleh sama dengan (=)  nilai ambang total (AT) maka nilai 
kualitas kurang baik. Sehingga persamaan yang digunakan sebagai berikut: 
 
1, H > = AT (50 - 61) 
Br =  2, H >= AT (40 - 49) 
3, H  <=> AT (30 - 39) 
Dimana : 
Br =  nilai harapan 
B = Sangat Baik 
C = Cukup  
KB = Kurang Baik 
Y = total skor pendataan 
AT = ambang total 
3. METODE PENELITIAN 
3.1. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini ada beberapa metode yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dan bahan yang diinginkan yakni : 
 
1. Studi Pustaka 
Studi Pustaka merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan cara 
membaca dan membandingkan literatur dai buku,internet dan artikel yang berkaitan 
dengan permasalahan yang akan diteliti. Salah satu studi pustaka yang diperoleh dari 
internet berupa jurnal tentang SNI (Standart Nasional Indonesia) Jagung. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode yang dilakukan dengan pertanyaan – pertanyaan 
atau tanya jawab secara langsung kepada pihak yang memiliki kapasitas dan informasi 
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yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian. Dalam hal ini dilakukan kepada Kepala 
Bidang Mutu Dinas Pertanian Provinsi DIY.  
 
3. Observasi 
Metode observasi atau pengamatan merupakan salah satu metode pengumpulan 
data atau fakta yang bertujuan untuk memperoleh informasii yang diperlukan dengan 
cara melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap kriteria yang diajukan sebagai 
acuan dalam penilaian dengan peninjauan langsung ke instansi terkait. Observasi ini 
dilakukan di Kantor Dinas Pertanian Provinsi DIY yang terletak di Jalan Gondosuli Nomor 
06, Yogyakarta.  
 
3.2. Analisis Kebutuhan 
Pada tahap analisis data dilakukan penetapan jenis input dan output serta 
perancangan tampilan.  
 
No Kebutuhan Aplikasi 
1 Login 1. SPK Penentuan kualitas jagung. 
2. Masuk dari staff / petani jagung. 
2 Input Data 1. Form Input kategori 
2. Form input kriteria 
3. Form indikator  
4. Form input indikator 
5. Form input id petani 
3 Prosesing 
Data 
Form Proses perhitungan dari hasil inputan data untuk 
mendapatkan hasil kualitas jagung  
4 Laporan 1. Form hasil dari perhitungan pendataan 
2. Form informasi laporan yang akan sebagai 
dokumentasi 
 
3.3. Perancangan Sistem 
Pada tahap perancangan sistem digunakan untuk merancang sebuah perangkat lunak 
berbasis sistem pendukung keputusan. Adapun tahapan pengembangan sistem meliputi: 
1. Model Keputusan  
Perancangan model sebagai fungsi menggambarkan objek yang berperan dalam 
penentuan kualitas jagung. Model yang digunakan yaitu Kriteria Bayes. 
2. Pemodelan Proses 
Pemodelan proses adalah cara formal dalam menggambarkan bagaimana proses 
bisnis berjalan. 
a. Konteks Diagram 
Gambaran umum tentang alur sistem pendukung keputusan. 
b. Data Flow Diagram 
Menjelaskan gambaran yang lebih detail dari konteks diagram. 
3. Pemodelan data  
a. Perancangan ERD 
b. Perancangan Mapping Table 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Perancangan Sistem 
 
a. Model Keputusan 













Gambar 1. Flowchart perhitungan kriteria bayes. 
 
Penjelasan tentang alur keputusan adalah sebagai berikut: 
a. Mulai (start), masuk (input) data id petani. 
b. Masukan data kategori yang telah ditetapkan. 
c. Masukan data kriteria yang telah ditetapkan. 
d. Masukan data pertanyaan dari kategori dan kriteria yang sudah 
ditetapkan. 
e. Masukan data jawaban dari pertanyaan. 
f. Proses perhitungan dari hasil pendataan adalah skor pendataan di kali 
dengan nilai probabilitas per kreteria. Nilai ambang dieroleh dari 
setengan skor pendataan per kreteria di kali dengan nilai probabilitas 
per kreteria. Hasil pendataan lebih besar dari nilai ambang dinyatakan 
baik atau cukup baik, jika nilai pendataan sama dengan nilai ambang 
dinyatakan kurang baik.  
g. Pilihan keputusan tindakan untuk proses selanjutnya yaitu dari hasil  
perhitungan atau menganalisis hasil pendataan.  
h. Laporan adalah hasil output sebagai penjelasan tentang kualitas jagung 
sesuai tingkatan kualitas mutu. 
 
b. Pemodelan Proses 
 Konteks diagram 
Menggambarkan secara umum dari sebuah sistem 
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Gambar 2 konteks diagram 
 Data Flow diagram 
Menggambarkan lebih detail dari konteks diagram yang telah dibuat. 
c. Pemodelan Data 
 Perancangan ERD 
 Perancangan Mapping Table 
4.2. implementasi  
a. Menu admin 
 
Menu-menu yang ada dalam admin yaitu menu kategori digunakan untuk 
mengubah nilai kategori, menu kriteria digunakan untuk mengubah kriteria dan 
menu indikator digunakan untuk mengubah nilai kriteria. Sedangkan data petani 
digunakan dalam mengubah profil petani, uji jagung digunakan untuk menguji 
jagung, sedangkan laporan berisi daftar hasil uji jagung, 
b. Menu petani 
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Menu-menu yang ada dalam petani ada profil petani yang digunakan untuk 
merubah profil petani, uji jagung untuk melakukan pengujian jagung yang akan 
di uji. 
c. Uji jagung  
 
 
Dalam menu uji jagung akan menampilkan pertanyaan-pertanyaan untuk 
menentukan kualitas jagung. 
d. Laporan 
 
Menu laporan berisi laporan – laporan dari hasil uji kualitas jagung,   
e. Detail laporan 
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Detali laporan dari hasil uji kualitas jagung. 
 
4.3. Pengujian Sistem 
Pengujian fungsi searching dilakukan dengan dua metode yaitu black box test dan 
alfa test. Hasil dari masing-masing pengujian tersebut adalah : 
1. Black box test 
Pengujian black box test dilakukan oleh staff ahli dinas pertanian DIY, yang 
akan menjadi admin dalam sistem pendukung keputusan. 
         Ya =
15
15
x 100% = 100%                  
  Tidak =
0
15
x 100% = 0%                  
  Berdasarkan prosentase diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan fungsi aplikasi yang telah dibuat  telah mempermudah  untuk 
menentukan kualitas jagung. 
2. Alpha test 
Pengujian dengan menggunakan metode alpha test dilakukan untuk 
melihat bagaimana sistem digunakan dan dilakukan dengan cara mengundang 

















x 100% = 0%   
     Berdasarkan prosentasi penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan fungsi sistem pendukung keputusan jagung  yang telah dibuat 
dapat dijalankan dengan baik. 
5. KESIMPULAN 
5.1. Kesimpulan 
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Berdasarkan analisa dan uji sistem yang telah dilakukan pada sistem pendukung 
keputusan kualitas jagung pada Dinas Pertanian DIY. Maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Telah dihasilkan sistem pendukung keputusan dalam menentukan kualitas jagung. 
2. Dengan menggunakan metode Kriteria Bayes dapat membantu memprediksi dalam  
menyelesaikan masalah terkait  penentuan kualitas jagung. 
3. Sistem pendukung keputusan ini diharapkan mampu memberikan informasi kualitas 
jagung sesuai tingkatan kualitanya. 
4. Berdasarkan uji sistem yang dilakukan menggunakan black box test dan alpha test 
maka diketehaui sistem telah berjalan dengan baik dan sesuai. 
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